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DESCRIPTION AND HYPOTHESIS TESTING OF WEATHER 

ELEMENTS BY DATA USING THE MEAN DIFFERENCE TEST AND 

VARIANCE RATIO TEST ASSOCIATED WITH COFFE PRODUCTION 

IN THE DEMPO TENGAH AND TANJUNG SAKTI PUMI SUB-DISTRICT 

ON 2022 TO 2023 
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ABSTRACT 

This research discusses statistical problems in the case of comparing weather elements in 

Dempo Tengah and Tanjung Sakti Pumi sub-districts from 2021 to 2022 with coffee 

production in the both sub-districts on 2022 to 2023. Weather is the state or behavior of the 

atmosphere at a certain time which changes from time to time. Coffee is one of the leading 

commodities in the plantation sector that plays an important role in the economy in 

Indonesia. The weather elements data used was secondary data consisting of 10 variables 

in daily time. The purpose of this study is to apply the mean difference test and variance 

ratio test to the comparison of weather elements between Dempo Tengah and Tanjung Sakti 

Pumi sub-districts. The mean values of weather elements in both sub-districts in 2022 

which significantly different from the mean values of weather elements in 2021. Include 

temperature, maximum temperature, minimum temperature, rainfall coverrage, wind 

direction, and cloud cover. Overall, almost all weather elements in each district in 2022 

were more variance than in 2021, except for minimum temperature Tanjung Sakti Pumi 

sub-district. Coffee production in Dempo Tengah sub-district in 2023 increased 

considerably compared to 2022. Weather elements can also affect coffee production. 

Meanwhile, coffee production in Tanjung Sakti Pumi sub-district tends to remain the same 

in 2022 and 2023 even though the weather elements in these districts are significantly 

different. This matter may be influenced by the other factors. 

 

Keywords: Dempo Tengah Sub-District, Mean difference test, Tanjung Sakti Pumi Sub-

District, Variance ratio test, Weather element. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang permasalahan statistika dalam kasus perbandingan 

elemen-elemen cuaca di Kecamatan Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi 

pada tahun 2021-2022 di hubungkan dengan hasil produksi kopi di dua kecamatan tersebut 

pada tahun 2022-2023. Cuaca merupakan keadaan atau kelakuan atsmofer pada waktu 

tertentu yang sifatnya berubah-ubah dari waktu ke waktu. Kopi merupakan salah satu 

komoditas unggulan dalam sektor perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian 

di Indonesia. Data elemen cuaca yang digunakan merupakan data sekunder terdiri dari 10 

variabel dalam waktu harian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan uji selisih 

mean dan uji rasio variansi pada perbandingan elemen-elemen cuaca antara Kecamatan 

Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi. Nilai mean elemen-elemen cuaca di 

kedua kecamatan pada tahun 2022 yang berbeda nyata dengan tahun 2021 meliputi suhu, 

suhu maksimum, suhu minimum, cakupan curah hujan, arah angin dan berawan. Secara 

keseluruhan, hampir semua elemen cuaca di setiap kecamatan tahun 2022 lebih bervariasi 

daripada tahun 2021, kecuali suhu di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi. Produksi kopi di 

Kecamatan Dempo Tengah tahun 2023 meningkat cukup besar dibandingkan tahun 2022. 

Elemen cuaca juga dapat mempengaruhi produksi kopi. Sedangkan produksi kopi di 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumi cenderung tetap pada tahun 2022 dan tahun 2023 walaupun 

elemen cuaca di Kecamatan tersebut berbeda signifikan. Hal ini kemungkinan ada 

pengaruh dari faktor lain. 

Kata Kunci:  Cuaca, Kecamatan Dempo Tengah, Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, Uji rasio 

variansi, Uji selisih mean. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cuaca adalah keadaan atau kelakuan atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya 

berubah-ubah dari waktu ke waktu (Susilo, 2021). Cuaca terjadi karena suhu dan 

kelembaban yang berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya. Hal ini 

dikerenakan oleh sudut pemanasan matahari berbeda dari satu tempat ke tempat 

lainnya akibat dari perbedaan lintang bumi. Iklim merupakan rata-rata dari keadaan 

cuaca dalam waktu yang cukup lama. Iklim meliputi gabungan beberapa elemen 

cuaca diantaranya radiasi matahari, temperatur, kelembaban, awan, hujan, 

evaporasi, tekanan udara, dan angin.  

Menurut Hamami dan Dahlan (2022), cuaca sangat penting untuk dimonitor 

sehingga dapat dilihat dampak-dampak yang terjadi dari potensi seperti hujan, 

kemarau, berangin. Cuaca bisa berubah secara signifikan dari menit ke menit 

maupun jam ke jam. Cuaca terdiri atas seluruh fenomena yang terjadi di atsmofer 

bumi dan kejadiannya dalam kurung waktu yang singkat. Cuaca memiliki sifat yang 

cepat berubah dan tidak stabil. Setiap perubahan cuaca yang terjadi akan secara 

signifikan mempengaruhi segala aspek aktivitas manusia. Salah satu aktivitas yang 

sering berhubungan dengan cuaca adalah aktivitas pertumbuhan tanaman, seperti 

tanaman kopi.  

Kopi adalah komoditas kedua yang paling banyak diperdagangkan secara global 

setelah minyak bumi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan 

sosio-ekonomi di banyak negara berkembang tropis, terutama di Indonesia. Coffea 
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sp atau biasa dikenal dengan kopi, merupakan salah komoditas unggulan dalam 

sektor perkebunan yang berperan penting  dalam perekonomian di Indonesia (Arifin, 

2020).  

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia. 

Produksi kopi di Sumatera Selatan pada tahun 2022 sebesar 26,85% dari 

keseluruhan provinsi di Indonesia (BPS, 2023). 12 kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan, Lahat dan Pagaralam yang saling berbatasan. Pagaralam memiliki 5 

kecamatan yang setiap kecamatan mempunyai kontribusi dalam hasil produksi kopi. 

Salah satu kecamatan di Pagaralam yaitu Dempo Tengah.  

Pada Kecamatan Dempo Tengah, produksi kopi yang dihasilkan di tahun 2022 

sebanyak 5.229,09 ton dan di tahun 2023 sebanyak 6.456,58 ton. Luas areal 

perkebunan kopi di Kecamatan Dempo Tengah yaitu seluas 2.909 ha pada tahun 

2022 dan  2.908 ha pada tahun 2023 (BPS, 2024a). Dalam hal ini produksi kopi di 

Kecamatan Dempo Tengah naik sekitar 23,47% dengan luas lahan yang tetap.  

Kabupaten Lahat memiliki 24 kecamatan. Kecamatan yang dekat dengan 

Kecamatan Dempo Tengah adalah Kecamatan Tanjung Sakti Pumi. Jarak antara Ibu 

kota Kecamatan Dempo Tengah dan Tanjung Sakti Pumi adalah 38 km. Kecamatan 

Tanjung Sakti Pumi menghasilkan produksi kopi sebanyak 2.840 ton pada tahun 

2022 dan 2.841 ton pada tahun 2023. Luas areal perkebunan kopi di Kecamatan 

Tanjung Sakti Pumi yaitu seluas 4.820 ha pada tahun 2022 dan tahun 2023 (BPS, 

2024b). Dalam hal ini produksi kopi dan luas lahan perkebunan di Kecamatan 

Tanjung Sakti Pumi pada 2 tahun tersebut cenderung tetap.  
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Penelitian yang membahas tentang pengaruh elemen cuaca terhadap hasil 

produksi kopi, diantaranya Angka dan Dewi (2021). Dengan menggunakan regresi 

linear berganda didapat bahwa curah hujan dan suhu berpengaruh nyata terhadap 

hasil produksi kopi robusta. Dinh et al. (2022) melakukan eskplorasi dampak cuaca 

pada hasil produksi kopi robusta. Dengan menggunakan Principle Component 

Analysis (PCA) didapat bahwa cuaca dengan nyata mempengaruhi hingga 

seperempat pendapatan petani. Candra and Irmeilyana (2024) melakukan model 

regresi data panel. Hasil yang didapat bahwa jumlah petani dan curah hujan 

berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi.  

Kath et al. (2020) melakukan analisis pengaruh suhu terhadap hasil produksi 

kopi. Dengan menggunakan metode Bayesian Hierarki didapatkan keoptimalan 

suhu dalam mempengaruhi hasil produksi kopi. Hasil uji hipotesis variabel pada 2 

sampel populasi dapat membandingkan karakteristik masing-masing dari 2 sampel 

populasi, seperti yang dilakukan Irmeilyana et al. (2023). Pada penelitian tersebut 

yang dibandingkan adalah kategori petani kopi yaitu sebagai pengguna dan bukan 

pengguna reduktan herbisida. Hasil dari setiap uji yang digunakan bahwa setiap 

variabel mencirikan kategori petani kopi.  

Menurut Husnul et al. (2020), statistika deskriptif atau biasa dikenal sebagai 

statistik deduktif merupakan cara-cara dalam mengumpulkan, menyusun atau 

mengatur, menyajikan, mengolah, dan menganalisis data. Statistika deskriptif 

memegang peranan penting dalam persiapan analisis data. Pengujian hipotesis 

adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu dibuktikan 

keabsahannya dengan menggunakan prosedur pengujian hipotesis. Hasil dari 
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pengujian hipotesis hanya ada dua kemungkinan, yaitu menerima atau menolak 

hipotesis (Mufarrikoh, 2020). Uji 𝐹 dapat digunakan untuk mengetahui apakah dua 

populasi mempunyai variansi yang berbeda atau tidak. Sedangkan uji 𝑍  dapat 

digunakan untuk uji selisih dari dua populasi yang bersifat independen pada sampel 

besar.  

Produktivitas tanaman kopi sangat bergantung pada genotip, cara budidaya, 

perawatan tanaman dan pengelolahan lahan, cuaca, dan faktor lingungan lainnya 

(Pham et al., 2019). Selain itu, perubahan iklim global mempengaruhi penurunan 

produktivitas kopi, termasuk di Indonesia. Elemen cuaca sangat mempengaruhi 

terhadap hasil tanaman kopi. Elemen-elemen cuaca yang berpengaruh di antaranya 

suhu, kelembaban relatif, curah hujan, titik embun, cakupan curah hujan, kecepatan 

angin, arah angin, dan berawan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dianalisis 

perbandingan perubahan elemen-elemen cuaca pada dua tahun berurutan di dua 

lokasi penghasil kopi dan hubungannya terhadap perubahan produksi kopi. Dengan 

membandingkan elemen cuaca diharapkan dapat diketahui perbedaannya terhadap 

hasil produksi kopi pada kedua kecamatan tersebut.  

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan elemen-elemen cuaca selama tahun 2021 dan 

tahun 2022 antara Kecamatan Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi dengan menggunakan uji selisih mean dan uji rasio variansi. 

2. Bagaimana hubungan antara perbandingan elemen-elemen cuaca pada 

tahun 2021 dan tahun 2022 dengan perbedaan hasil produksi kopi di tahun 
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2022 dan tahun 2023 pada Kecamatan Dempo Tengah dan Kecamatan 

Tanjung Sakti Pumi.  

1.3 Batasan Masalah 

1. Variabel yang digunakan adalah elemen-elemen yang mempengaruhi 

perubahan cuaca meliputi 10 variabel yaitu suhu (temperature), suhu 

maksimum (maximum temperature), suhu minimum (minimum 

temperature), kelembaban (humidity), curah hujan (precipitation), titik 

embun (dew point), cakupan curah hujan (precipitation cover), kecepatan 

angin (wind speed), arah angin (wind direction), dan berawan (cloud cover). 

2. Hasil panen produksi kopi untuk tahun 2022 dan 2023 berdasarkan pada 

data Badan Pusat Statistik (BPS) 2024 diasumsikan ada pengaruh keadaan 

cuaca selama 1 tahun sebelumnya, yaitu secara berurutan pada tahun 2021 

dan 2022. 

1.4 Tujuan  

1. Membandingkan elemen-elemen cuaca selama tahun 2021 dan tahun 2022 

antara Kecamatan Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi. 

2. Menghubungkan perbandingan elemen-elemen cuaca pada tahun 2021 dan 

tahun 2022 dengan perbedaan hasil produksi kopi pada tahun 2022 dan 2023 

pada Kecamatan Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi.  

1.5 Manfaat 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperdalam penerapan statistika dasar, 

terutama  statistika deskriptif dan pengujian hipotesis. 
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2. Dapat mengetahui dampak elemen-elemen cuaca terhadap hasil produksi 

perkebunan, khususnya kopi robusta. 

3. Dapat menjadi informasi mengenai pengaruh keadaan cuaca terhadap 

perubahan hasil produksi perkebunan, terutama produksi kopi di Kecamatan 

Dempo Tengah dan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi. 
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